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Pendahuluan berpotensi mengganggu ekosistem serta kehidupan

Berbagai permasalahan lingkungan global hingga
saat ini menunjukkan kondisi yang semakin kompleks,
salah satunya adalah meningkatnya pencemaran akibat
sampah plastik. Robinson & Igini (2026) mengidentifikasi
peningkatan volume sampah plastik sebagai salah satu
isu lingkungan utama yang dihadapi dunia. Produksi
plastik yang terus meningkat, sementara pengelolaan dan
daur ulangnya masih terbatas, menyebabkan sampah
plastik terakumulasi di berbagai lingkungan dan

Email: lestarifuji435@gmail.com

manusia.

Pristiandru (2025) menyatakan bahwa tingkat daur
ulang plastik secara global masih rendah, yaitu sekitar
9%, sementara produksi plastik dunia telah mencapai
lebih dari 437 juta ton per tahun. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa permasalahan sampah plastik tidak
hanya berkaitan dengan pengelolaan limbah, tetapi juga
membutuhkan peningkatan kesadaran dan tanggung
jawab individu dalam mengurangi serta mengelola
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sampah secara berkelanjutan. Temuan wawancara pada
siswa juga mengindikasikan bahwa secara kognitif siswa
telah memahami pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan, termasuk kesadaran akan dampak sampah
plastik yang sulit terurai. Akan tetapi, pemahaman
tersebut belum sepenuhnya tercermin dalam perilaku
siswa karena masih dijumpai tindakan membuang
sampah tidak pada tempatnya serta rendahnya
kepedulian terhadap lingkungan sekitar.

Selain itu, upaya sekolah dalam menanamkan
kepedulian lingkungan melalui pemanfaatan hiasan
dinding berbahan tutup botol bekas belum berjalan secara
maksimal karena media tersebut kerap mengalami
kerusakan akibat perilaku iseng siswa. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Nisa & Barokah (2025) yang
menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan pada siswa
sekolah dasar masih tergolong rendah, yang ditandai
dengan kurangnya pemahaman terhadap isu-isu
lingkungan serta rendahnya rasa tanggung jawab dalam
menjaga kebersihan lingkungan sekolah.

Kondisi tersebut berkaitan dengan environmental
awareness atau kesadaran lingkungan, yaitu kemampuan
individu untuk memahami permasalahan lingkungan,
menyadari dampak perilaku manusia terhadap
lingkungan, serta menunjukkan kepedulian dan
tanggung jawab melalui tindakan untuk menjaga dan
melestarikan lingkungan. Kesadaran lingkungan pada
siswa tidak hanya ditunjukkan melalui pengetahuan
tentang pentingnya kebersihan, tetapi juga melalui sikap
dan perilaku nyata, seperti membuang sampah pada
tempatnya, mengurangi penggunaan bahan yang sulit
terurai, memilah sampah, serta memanfaatkan kembali
bahan yang masih dapat digunakan. Oleh karena itu,
pembelajaran perlu memberikan pengalaman langsung
agar pengetahuan mengenai lingkungan dapat
terhubung dengan sikap dan tindakan siswa.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat
digunakan untuk mendukung peningkatan
environmental awareness dalam pembelajaran IPAS
adalah pendekatan STEM (Science, Technology,
Engineering, and Mathematics) yang kemudian
berkembang menjadi STEAM dengan penambahan unsur
Arts. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa integrasi
STEAM dengan prinsip ESD memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kesadaran lingkungan peserta
didik. Setiawan dkk. (2025) melaporkan bahwa
penerapan STEAM yang dipadukan dengan prinsip ESD
secara signifikan mampu meningkatkan kesadaran
lingkungan siswa sekolah dasar. Temuan serupa juga
dikemukakan oleh Djam’an (2025) yang menyatakan
bahwa integrasi STEAM, ESD, dan pendidikan
lingkungan berkontribusi dalam mengembangkan
keterlibatan siswa pada aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik melalui proyek kontekstual berorientasi
keberlanjutan  sehingga mendorong kemampuan

pemecahan masalah nyata. Selain itu, Hidayanti et al.
(2025) mengungkapkan bahwa penerapan pendekatan
STEAM secara sederhana pada anak usia dini mampu
membentuk ecoliteracy melalui penguatan kesadaran
terhadap lingkungan pertanian, sekaligus memfasilitasi
perkembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi,
seperti berpikir kritis, kreatif, dan inovatif, serta
menumbuhkan kesadaran afektif dan psikomotorik
terhadap dampak penggunaan bahan kimia pertanian
bagi lingkungan dan kehidupan manusia.

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu
tersebut, dapat diketahui bahwa pendekatan STEAM
merupakan pendekatan pembelajaran yang

mengintegrasikan Science, Technology, Engineering,
Arts, and Mathematics dalam suatu kegiatan yang
mendorong siswa untuk memecahkan masalah secara
kreatif dan kontekstual. Pendekatan STEAM memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menghubungkan
konsep pembelajaran dengan permasalahan nyata
melalui kegiatan mengamati, merancang, membuat, dan
mengevaluasi suatu produk.

Pendekatan STEAM dalam penelitian ini
dipadukan dengan prinsip Education for Sustainable
Development (ESD), yaitu pendekatan pendidikan yang
membekali siswa dengan pengetahuan, keterampilan,
sikap, dan nilai untuk memahami permasalahan
keberlanjutan  serta mendorong perilaku yang
bertanggung jawab terhadap lingkungan. Integrasi
STEAM dan ESD memungkinkan siswa tidak hanya
memahami konsep pelestarian lingkungan, tetapi juga
terlibat secara langsung dalam mencari solusi terhadap
permasalahan lingkungan melalui kegiatan proyek.

Salah satu bentuk kegiatan yang dapat diterapkan
adalah proyek eco-bottle. Eco-bottle merupakan kegiatan
pemanfaatan botol plastik bekas dengan mengisinya
menggunakan sampah plastik yang telah dipilah dan
dipadatkan sehingga dapat digunakan kembali menjadi
produk yang memiliki fungsi tertentu. Dalam
pembelajaran, proyek eco-bottle dapat menjadi aktivitas
konkret untuk mengenalkan pengelolaan sampah plastik,
pemanfaatan kembali bahan bekas, serta pentingnya
menjaga lingkungan. Kegiatan merancang dan membuat
eco-bottle juga memberikan pengalaman kepada siswa
untuk menerapkan unsur STEAM melalui proses

mengidentifikasi masalah, menentukan bahan,
merancang produk, membuat produk, dan mengevaluasi
hasilnya.

Proyek eco-bottle memiliki hubungan langsung
dengan environmental awareness karena siswa terlibat
dalam tindakan nyata untuk mengurangi dan
memanfaatkan sampah plastik. Melalui kegiatan
memilah sampah, mengisi dan memadatkan sampah
plastik ke dalam botol, serta menghasilkan produk yang
dapat dimanfaatkan kembali, siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan mengenai permasalahan
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sampah, tetapi juga mengalami proses membangun
kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan.
Dengan demikian, eco-bottle dapat menjadi sarana untuk
menghubungkan aspek pengetahuan, sikap, dan
tindakan dalam environmental awareness siswa.

Dengan demikian, integrasi STEAM, ESD, dan
proyek eco-bottle dapat menciptakan pembelajaran IPAS
yang lebih konkret, kontekstual, dan melibatkan siswa
secara  aktif dalam permasalahan lingkungan.
Berdasarkan kesenjangan penelitian terdahulu, penelitian
ini berfokus pada penerapan proyek STEAM eco-bottle
sebagai aktivitas pembelajaran materi pelestarian
lingkungan  untuk  memperkuat  environmental
awareness siswa sekolah dasar.

Sejalan dengan wuraian tersebut, kebaruan
penelitian ini terletak pada upaya integrasi pendekatan
STEAM dengan proyek eco-bottle sebagai strategi
pembelajaran berbasis proyek yang bersifat kontekstual,
aplikatif, =~ dan  berorientasi pada  peningkatan
environmental awareness siswa sekolah dasar. Berbeda
dengan studi-studi sebelumnya yang cenderung
mengimplementasikan pendekatan STEAM ataupun
pendidikan lingkungan (Setiawan dkk., 2025; Djam’an,
2025, Hidayanti et al, 2025), penelitian ini
mengombinasikan unsur sains, teknologi, rekayasa, seni,
dan matematika dengan aktivitas konkret pengelolaan
limbah plastik melalui pembuatan eco-bottle. Aktivitas
tersebut tidak hanya Dberfungsi sebagai proses
pembelajaran, tetapi juga memberikan pengalaman
langsung kepada siswa untuk memahami permasalahan
sampah, mengembangkan kepedulian, dan menunjukkan
tindakan nyata dalam menjaga lingkungan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode kuasi-eksperimen. Desain
penelitian yang digunakan adalah Matching-Only
Pretest-Posttest Control Group Design, yang terdiri atas
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua
kelompok diberikan pretest untuk mengetahui kondisi
awal Environmental Awareness (kesadaran
lingkungan),  kemudian  diberikan  perlakuan
pembelajaran yang berbeda, dan selanjutnya diberikan
posttest untuk mengukur perubahan yang terjadi.
Penggunaan desain kuasi-eksperimen didasarkan
pada kondisi praktis bahwa peneliti tidak dapat
melakukan penugasan secara acak terhadap setiap
siswa ke dalam kelompok penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Hegarmukti
02 dengan siswa kelas V sebagai partisipan penelitian.
Sampel penelitian berjumlah 80 siswa yang berasal
dari dua kelas, dengan 40 siswa dalam kelompok
eksperimen dan 40 siswa dalam kelompok kontrol.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling. Kelompok eksperimen

memperoleh pembelajaran IPAS melalui proyek
STEAM Eco-Bottle, sedangkan kelompok kontrol
memperoleh  pembelajaran  pembanding yang
digunakan dalam konteks pembelajaran di sekolah.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah
angket Environmental Awareness yang didasarkan pada
tiga indikator, yaitu pengetahuan lingkungan, sikap
peduli lingkungan, dan perilaku ramah lingkungan.
Angket menggunakan skala Likert empat poin dengan
pilihan jawaban sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan
sangat tidak setuju. Angket diberikan kepada siswa
sebagai pretest dan posttest. Data pendukung
diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi.
Dalam skripsi dilaporkan bahwa uji coba instrumen
melibatkan 43 responden dan terdiri atas 20 butir
pernyataan. Hasil wuji reliabilitas menunjukkan
koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,763, yang
menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas
yang tinggi.

Perlakuan pembelajaran dilaksanakan melalui
proyek Eco-Bottle secara langsung. Pada tahap awal,
siswa mengidentifikasi permasalahan sampah plastik
dan  mendiskusikan = pentingnya  pelestarian
lingkungan. Selanjutnya, siswa menyiapkan botol
plastik bekas dan bahan-bahan pendukung. Siswa
kemudian merancang dan membuat suatu produk,
menghiasnya secara kreatif, serta melakukan refleksi
mengenai pentingnya menggunakan kembali sampah
plastik. Produk yang dihasilkan berupa celengan yang
dibuat dari botol plastik bekas. Kegiatan tersebut
mengintegrasikan lima komponen STEAM, yaitu
Science  melalui  konsep-konsep  lingkungan,
Technology melalui penggunaan bahan dan alat,
Engineering melalui proses merancang dan membuat
produk, Arts melalui kegiatan menghias dan
mengembangkan kreativitas, serta Mathematics
melalui pengukuran sederhana dan penyesuaian
bahan. Analisis data dalam penelitian ini meliputi
statistik deskriptif, N-Gain, dan pengujian hipotesis
non-parametrik.

N-Gain digunakan untuk mengetahui besarnya
peningkatan skor dari pretest ke posttest. Uji
normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov-
Smirnov  dan  Shapiro-Wilk, sedangkan  wuji
homogenitas dilakukan menggunakan Levene’s Test.
Karena data posttest pada kelompok kontrol tidak
berdistribusi normal, analisis hipotesis akhir
menggunakan uji statistik non-parametrik. Uji Mann-
Whitney U digunakan untuk membandingkan hasil
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol,
sedangkan wuji Wilcoxon Signed-Rank digunakan
untuk membandingkan skor pretest dan posttest
dalam masing-masing kelompok

Hasil dan Diskusi
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Implementasi Proyek STEAM Eco-Bottle Dalam
Pembelajaran IPAS Materi Pelestarian Lingkungan
Pada Siswa Kelas V

Implementasi Proyek STEAM Eco-Bottle Dalam
Pembelajaran IPAS Materi dan pelestarian lingkungan,
Technology melalui pemanfaatan bahan bekas menjadi
produk yang berguna, Engineering melalui proses
perancangan dan pembuatan produk, Arts melalui
kegiatan menghias produk, serta Mathematics melalui
kegiatan mengukur dan memperkirakan kebutuhan
bahan. Dengan demikian, unsur-unsur STEAM tidak
diberikan secara terpisah, tetapi diintegrasikan dalam
satu kegiatan proyek. Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian Faridah et al., (2025) yang menunjukkan
bahwa penerapan STEAM pada sekolah dasar dapat
diintegrasikan dengan tema kepedulian lingkungan
melalui kegiatan seperti daur ulang, pembuatan poster
kebersihan, dan penghitungan volume sampah. Hal
tersebut menunjukkan bahwa permasalahan lingkungan
dapat menjadi konteks yang sesuai untuk
mengintegrasikan berbagai bidang dalam pembelajaran
STEAM. Penelitian Cahyani et al, (2025) juga
mengembangkan modul pembelajaran berbasis proyek
untuk siswa kelas V sekolah dasar yang bertujuan
meningkatkan kesadaran lingkungan. Hasil tersebut
memperlihatkan bahwa kegiatan pembelajaran berbasis
proyek dapat menghubungkan materi pembelajaran
dengan permasalahan lingkungan dan memberikan
pengalaman belajar yang lebih kontekstual bagi siswa.

Selanjutnya, Anggraini, (2025) menjelaskan
bahwa STEAM-PJBL mengintegrasikan pendekatan
STEAM dengan pembelajaran berbasis proyek untuk
menyelesaikan permasalahan nyata. Penelitian tersebut
dilakukan pada siswa sekolah dasar dan menunjukkan
bahwa kegiatan STEAM-PjBL dapat diterapkan melalui
aktivitas yang melibatkan siswa secara langsung dalam
proses penyelesaian masalah lingkungan.

Berdasarkan  ketiga  penelitian  tersebut,
implementasi proyek STEAM Eco-Bottle dalam
penelitian ini memiliki kesesuaian dengan karakteristik
pembelajaran STEAM  berbasis  proyek, yaitu
menghubungkan materi dengan permasalahan nyata,
melibatkan siswa dalam proses pembuatan produk,
serta mengintegrasikan berbagai bidang pengetahuan
dalam satu kegiatan pembelajaran. Perbedaannya
terletak pada produk yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu pemanfaatan botol plastik bekas menjadi
celengan sebagai bentuk penerapan konsep pelestarian
lingkungan. Dengan demikian, implementasi proyek
STEAM eco-bottle dapat dikatakan sesuai dengan
karakteristik pembelajaran STEAM berbasis proyek
karena siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan

mengenai  pelestarian lingkungan, tetapi juga
memperoleh pengalaman langsung dalam
mengidentifikasi permasalahan, merancang solusi,

membuat produk, bekerja sama, dan melakukan refleksi
terhadap kegiatan yang telah dilakukan.

Peningkatan Environmental Awareness Siswa Melalui
Penerapan Proyek STEAM Eco-Bottle Dalam
Pembelajaran IPAS

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan proyek
STEAM Eco-Bottle menunjukkan adanya peningkatan
Environmental Awareness siswa dalam pembelajaran
IPAS materi pelestarian lingkungan. Peningkatan
tersebut dapat dilihat dari hasil pengukuran pretest dan
posttest yang diberikan kepada siswa sebelum dan
setelah mengikuti pembelajaran menggunakan proyek
STEAM Eco-Bottle.

Peningkatan Environmental Awareness dalam
penelitian ini tidak hanya berkaitan dengan
bertambahnya  pengetahuan  siswa  mengenai
lingkungan, tetapi juga terlihat dari sikap dan perilaku
siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Melalui
proyek Eco-Bottle, siswa memperoleh pengalaman
langsung dalam memanfaatkan kembali botol plastik
yang sebelumnya dianggap sebagai sampah. Kegiatan
tersebut memberikan pemahaman kepada siswa bahwa
sampah plastik masih dapat dimanfaatkan dan diolah
menjadi produk yang memiliki nilai guna.

Selama pelaksanaan proyek, siswa juga dilibatkan
dalam kegiatan menjaga kebersihan, memilih bahan
yang dapat digunakan kembali, bekerja sama dalam
menyelesaikan proyek, serta bertanggung jawab
terhadap hasil pekerjaan kelompok. Keterlibatan secara
langsung tersebut memberikan pengalaman yang dapat

membantu siswa menghubungka materi
pelestarian lingkungan dengan tindakan nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Anggraini, (2025) mengenai STEAM-
PjBL pada siswa sekolah dasar. Penelitian tersebut
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada
sikap kepedulian lingkungan  siswa setelah
penerapan STEAM-PJBL, dengan nilai
signifikansi p < 0,001. Temuan tersebut memperkuat
hasil penelitian ini bahwa integrasi STEAM dengan
pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi salah satu
strategi untuk meningkatkan kesadaran dan kepedulian
lingkungan siswa sekolah dasar.

Hasil tersebut juga didukung oleh penelitian Hee,
Soo & Won, Sang, (2024) yang mengembangkan
program pendidikan ekologi berbasis STEAM untuk
siswa kelas V-VI sekolah dasar dengan tujuan
meningkatkan sensitivitas atau kepekaan siswa
terhadap lingkungan. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa STEAM dapat digunakan untuk
mengembangkan pengalaman pembelajaran yang
berkaitan dengan lingkungan pada siswa sekolah dasar.

Selanjutnya, Melindawati et al.,, (2025) melalui
kajian mengenai pembelajaran berbasis proyek dalam
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IPAS menjelaskan bahwa PjBL memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat dalam proyek lingkungan
yang nyata, seperti pengelolaan sampah, konservasi
keanekaragaman hayati, dan kampanye lingkungan.
Kegiatan tersebut dapat mendukung pembelajaran aktif,
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta
peningkatan kesadaran lingkungan siswa sekolah dasar.

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa
peningkatan  Environmental =~ Awareness  dalam
penelitian ini tidak terlepas dari karakteristik proyek
yang memberikan pengalaman konkret kepada siswa.
Siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru
mengenai bahaya sampah plastik, tetapi juga secara
langsung mengolah botol plastik bekas menjadi produk
yang bermanfaat. Pengalaman tersebut dapat
membantu siswa memahami hubungan antara
pengetahuan, sikap, dan tindakan dalam menjaga
lingkungan.

Dengan demikian, penerapan proyek STEAM
Eco-Bottle dapat menjadi salah satu kegiatan
pembelajaran  yang  mendukung  peningkatan
Environmental Awareness siswa karena memberikan
pengalaman langsung, melibatkan siswa dalam
penyelesaian ~ permasalahan  lingkungan,  serta
mendorong siswa untuk menerapkan perilaku peduli
lingkungan melalui kegiatan nyata.

Perbedaan Kelas Eksperimen Proyek STEAM Eco-
Bottle Dengan Kelas Kontrol Konvensional Terhadap
Peningkatan Environmental Awareness Pada Siswa
Kelas V

Rumusan masalah ketiga dalam penelitian ini
berkaitan dengan perbedaan Environmental Awareness
antara siswa yang memperoleh pembelajaran
menggunakan proyek STEAM Eco-Bottle pada kelas
eksperimen dan siswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas
dan uji homogenitas. Berdasarkan hasil uji homogenitas
menggunakan Levene's Test, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,554 pada data pretest dan 0,254 pada data
posttest. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen.

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji Mann-Whitney
diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,050 <
0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara Environmental
Awareness siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Nilai Mean Rank kelas eksperimen sebesar 45,58
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 35,43.
Dengan  demikian, peningkatan Environmental
Awareness siswa yang memperoleh pembelajaran
menggunakan proyek STEAM Eco-Bottle lebih tinggi

dibandingkan siswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional. Perbedaan tersebut dapat terjadi karena
karakteristik pembelajaran yang diterima oleh kedua
kelas berbeda. Pada kelas eksperimen, siswa terlibat
secara langsung dalam kegiatan mengidentifikasi
permasalahan sampah plastik, menentukan bahan yang
dapat digunakan kembali, membuat produk, bekerja
sama, dan melakukan refleksi. Sementara itu,
pembelajaran pada kelas kontrol lebih banyak dilakukan
melalui penjelasan materi dan kegiatan pembelajaran
konvensional sehingga kesempatan siswa untuk
mengalami secara langsung permasalahan lingkungan
lebih terbatas. Hasil penelitian ini diperkuat oleh
penelitian Syamsudin et al., (2025) yang menggunakan
desain kuasi eksperimen dengan kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol untuk menguji pembelajaran
berbasis proses pemecahan masalah dan desain melalui
pendekatan =~ STEAM  terhadap  Environmental
Awareness. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan Environmental Awareness yang signifikan

pada kelompok yang mendapatkan pembelajaran
berbasis STEAM  dibandingkan  pembelajaran
konvensional.

Penelitian Anggraini, (2025) juga menunjukkan
bahwa penerapan STEAM-PjBL pada siswa sekolah
dasar memberikan pengaruh positif terhadap
kepedulian lingkungan. Penelitian tersebut
menggunakan pengukuran sebelum dan sesudah
pembelajaran dan menemukan adanya perbedaan yang
signifikan setelah penerapan STEAM-PjBL. Hasil
tersebut mendukung temuan penelitian ini bahwa
pembelajaran STEAM yang dikombinasikan dengan
proyek dapat memberikan pengalaman yang lebih
efektif dalam membangun kepedulian siswa terhadap
lingkungan.

Selain itu, penelitian Mubariqoh & Fauzi, (2025)
menunjukkan bahwa penerapan Project-Based Learning
pada pembelajaran IPA dengan tema pencemaran

lingkungan  dapat = meningkatkan  kepedulian
lingkungan siswa sekolah dasar. Kegiatan pembelajaran
dilakukan = melalui ~ pengenalan  permasalahan

lingkungan, pengerjaan proyek secara berkelompok,
presentasi hasil, serta tindakan nyata untuk menjaga
kebersihan lingkungan sekolah. Hasil tersebut memiliki
keterkaitan dengan penelitian ini karena sama-sama
menggunakan pembelajaran berbasis proyek untuk
menghubungkan materi lingkungan dengan tindakan
nyata siswa.

Berdasarkan hasil penelitian dan penelitian
terdahulu tersebut, perbedaan Environmental
Awareness antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dijelaskan melalui pengalaman belajar yang
diperoleh siswa. Proyek STEAM Eco-Bottle memberikan
kesempatan kepada siswa untukbelajar melalui
pengalaman konkret dan permasalahan lingkungan
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yang dekat dengan kehidupan mereka. Siswa tidak
hanya memperoleh informasi mengenai pelestarian
lingkungan, tetapi juga terlibat dalam tindakan nyata
berupa pemanfaatan limbah plastik menjadi produk
yang berguna.

Dengan demikian, hasil uji Mann-Whitney yang
menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,050 <
0,05 serta Mean Rank kelas eksperimen sebesar 45,58
yang lebih tinggi daripada kelas kontrol sebesar 35,43
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada Environmental Awareness siswa. Hasil
tersebut memperlihatkan bahwa penerapan proyek

STEAM  Eco-Bottle lebih efektif dibandingkan
pembelajaran konvensional dalam meningkatkan
Environmental Awareness siswa kelas V SDN
Hegarmukti 02
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan proyek
STEAM eco-bottle dalam pembelajaran IPAS dapat
meningkatkan Environmental Awareness siswa kelas V.
Pembelajaran melalui proyek memberikan pengalaman
belajar yang konkret dan kontekstual dengan
melibatkan siswa secara langsung dalam
mengidentifikasi permasalahan sampah plastik,
merancang dan menghasilkan produk, serta
merefleksikan pentingnya pelestarian lingkungan.
Dibandingkan dengan pembelajaran konvensional,
penerapan  proyek  STEAM eco-bottle menunjukkan
peningkatan Environmental Awareness yang lebih baik.
Hal ini menunjukkan bahwa integrasi unsur Science,
Technology, Engineering, Arts, dan Mathematics
melalui  kegiatan  proyek dapat menciptakan
pembelajaran yang aktif, bermakna, dan dekat dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Dengan demikian, proyek
STEAM eco-bottle dapat menjadi salah satu alternatif
pembelajaran IPAS yang kontekstual untuk mendukung
peningkatan Environmental Awareness siswa, khususnya
pada materi pelestarian lingkungan.
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